Eksperimen Pembelajaran Matematika dengan Strategi Two Stay Two Stray dan Talking Stick Terhadap Hasil Belajar Matematika








A. Latar Belakang Masalah 
Hasil belajar matematika sangat penting berguna dalam kehidupan 
sehingga penguasaan matematika bagi siswa sangat diperlukan dan dapat 
menunjang penguasaan ilmu lainnya. Belajar merupakan kegiatan yang 
dilakukan semua orang tanpa mengenal batas usia dan berlangsung seumur 
hidup dengan adanya usaha yang dilakukan seseorang melalui interaksi dengan 
lingkungan untuk merubah perilakunya (Marsudi, 2011: 21). Hasil belajar 
merupakan proses belajar akibat pencapaian perubahan bentuk  perilaku siswa 
(Purwanto, 2009: 46). Hasil belajar matematika dapat dilihat dari proses usaha 
yang dilakukan dalam pencapaian perubahan perilaku melalui interaksi dengan 
lingkungannya. 
Hasil belajar matematika penting, namun kenyataannya hasil belajar 
matematika cenderung belum sesuai harapan.Menurut hasil Third Internasional 
Mathematics and Shience Study (TIMS) 2011, peringkat anak-anak indonesia 
masih rendah, terbukti masih berada diposisi 38 dari 42 negara untuk prestasi 
matematika, dan menduduki posisi 40 dari 42 negara untuk prestasi sains. 
Rata-rata sekor nilai matematika dan sain berturut-turut adalah 386 dan 406, 
masih berada signifikan di bawah sekor rata-rata internasional. Hasil Ujian 
Nasional tahun 2016 jenjang SMP, terjadi penurunan rerata nilai 6,04 poin 
sebab tahun 2015 rerata nilainya adalah 56,28 sementara pada tahun 2016 nilai 
menjadi 50,24. Sementara itu, SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo rata-rata nilai 
Ujian Nasional Matematikanya hanya 31,87 mengalami penurunan dari tahun 
sebelumnya. 
Hasil belajar matematika cenderung belum sesuai harapan disebabkan 
faktor yang mempemgaruhi hasil belajar yaitu faktor interen dan faktor 
eksteren. Faktor interen yaitu faktor yang ada pada individu seperti kesehatan 
jasmani, cacat tubuh, intelegensi, perhatian, bakat, minat, motivasi, kesepian, 
dan kelelahan,  sedangkan faktor eksteren yaitu faktor yang ada pada luar 
individu seperti cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, latar 





relasi guru dengan siswa, disiplin sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, 
tugas rumah, kegiatan siswa di masyarakat (Slameto, 2009: 54-72). 
Strategi pembelajaran merupakan cara pengorganisasian isi pelajaran, 
penyampaian pelajaran, dan pengelolaan kegiatan belajar dengan 
menggunakan berbagai sumber belajar yang dilakukan guru untuk mendukung 
terciptanya  efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran (Darmansyah: 2011: 
17). Penggunaan strategi pembelajaran dalam kelas yang digunakan masih 
konvensional dan monoton, yaitu proses pembelajaran yang berpusat pada guru 
sehingga siswa tidak berperan aktif dalam proses pembelajaran. Biasanya 
pembelajaran konvensional memiliki kekurangan seperti siswa diberikan soal 
yang berbeda sedikit tidak dapat mengerjakan karena siswa merasa  kesulitan 
dengan soal konsep berbeda. Kegiatan tersebut  menunjukkan bahwa strategi 
pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi. 
Pentingnya kemampuan siswa untuk memperoleh hasil belajar 
matematika yang baik diperlukan strategi dalam pembelajaran. Strategi 
pembelajaran merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran. 
Tujuan strategi pembelajaran ialah terwujudnya efiensi  dan efektifitas kegiatan 
belajar yang dilakukan peserta didik (Majid, 2013: 6). Selain strategi 
pembelajaran, tingkat motivasi siswa memiliki peran penting dalam proses 
pembelajaran. Motivasi belajar penting untuk membedakan kualitas situasi 
belajar yang dirasakan seperti menarik, senang,  menjenuhkan, membosankan, 
tidak bermakna. Motivasi belajar ialah pendorong kegiatan individu untuk 
mencapai tujuan (Majid, 2013: 308). Siswa yang tidak memiliki motivasi 
belajar akan mudah menyerah dalam menyelesaikan masalah pembelajaran. 
Sedangkan siswa yang memiliki motivasi belajar tidak mudah menyerah dalam 
menyelesaikan masalah pembelajran sampai menemukan hasil.  
Salah satu alternatif untuk mengatasi masalah tersebut adalah 
menggunakan strategi pembelajaran Two Stay Two Stray dan Talking Stick. 
Hasil penelitian Sekvianti, dkk (2015) menyimpulkan bahwa pembelajaran 
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray lebih bagus dibanding model 
pembelajaran konvensional serta model pembelajaran kooperatif mampu 





Pamungkas dkk (2015) mengenai pengaruh metode pembelajaran Talking Stick 
menyatakan bahwa pembelajaran Talking Stick menghasilkan prestasi yang 
lebih baik dari pada pembelajaran langsung. Hasil penelitian oleh Yahya dan 
Pramukantoro (2013) menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran Kooperatif Talking Stick lebih tinggi secara 
signifikan dibanding dengan siswa yang menggunakan  pembelajaran 
konvensional. 
Berdaasarkan uraian Tersebut, alternatif solusi yang dapat ditawarkan 
yaitu menguji faktor-faktor strategi fokusnya. Faktor-faktor strategi yang 
dimaksud yaitu faktor-faktor yang bersumber dari guru yaitu strategi 
pembelajaran. Faktor yang dipilih dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
strategi Two Stay Two Stray dan Talking Stick, yang diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu penulis melakukan 
penelitian dengan judul Eksperimen Pembelajaran Matematika dengan Strategi 
Two Stay Two Stray dan Talking Stick terhadap Hasil Belajar Ditinjau dari 
Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII Semester Genap di SMP Muhammadiyah 1 
Sukoharjo. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut permasalahan yang berkaitan dengan 
hasil belajar matematika dapat di identifikasikan sebagai berikut: 
1. Hasil Belajar Matematika cenderung belum sesuai harapan.  
2. Kurangnya motivasi belajar siswa  
3. Aktifitas siswa dalam pembelajaran matematika masih perlu ditingkatkan. 
Menggunakan alat: Sumber belajar, Fasilitas belajar, Media yang beerbasis 
komputer IT Lingkungan (kondisi kelas, sirkulasi udara, dan kondisi 
rumah). 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan masalah-masalah yang telah teridentifikasi agar yang dikaji 






1. Rendahnya hasil belajar (Y) matematika siswa yang belum sesuai harapan. 
2. Faktor yang mempengaruhi dibatasi pada strategi pembelajaran two stay two 
stray (X1.1) dan talking stick (X1.2). 
3. Tingkat motivasi siswa (X2) pada saat proses pembelajaran yang kurang dan 
tergolong rendah. 
 
D. Rumusan Masalah 
Perumusan penelitian ini dirumuskan menjadi tiga yaitu: 
1. Adakah pengaruh strategi pembelajaran terhadap hasil belajar matematika? 
2. Adakah pengaruh tingkat motivasi belajar terhadap hasil belajar 
matematika?  
3. Adakah interaksi antara strategi pembelajaran dan tingkat motivasi belajar 
siswa terhadap hasil belajar matematika? 
 
E. Tujuan penelitian  
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan pengaruh yang signifikan antara strategi 
pembelajaran Two Stay Two Stray dan Talking Stick terhadap hasil belajar 
matematika 
2. Untuk mendeskripsikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 
matematika ditinjau dari tingkat motivasi belajar siswa 
3. Untuk mendeskripsikan adanya interaksi antara strategi pembelajaran 
dengan tingkat motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar matematika 
 
F. Manfaat Penelitian 
Secara umum manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu: 
manfaat teoritis yang memberikan manfaat jangka panjang dalam 
pengembangan teori pembelajaran di sekolah dan manfaat praktis yang 
memberikan dampak secara langsung terhadap komponen-komponen 






1. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran 
tentang pengaruh strategi pembelajaran (Two Stay Two Stray dan Talking 
Stick) terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari motivasi belajar 
siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo. Selain itu hasil 
penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan 
penelitian-penelitian sejenis untuk meningkatkan basil belajar siswa. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi siswa dapat meningkatkan hasil belajar matematika, meningkatkan 
kegiatan belajar, dan sebagai pemicu motivasi belajar sehingga siswa 
dapat belajar dengan giat. 
b. Bagi sekolah penelitian ini memberikan informasi perbaikan dalam 
strategi pembelajaran matematika. 
c. Bagi guru penelitian ini dapat memberikan informasi untuk 
meningkatkan aktivitas belajar dan mengoptimalkan kemampuan 
berfikir positif siswa dalam mencapai prestasi belajar. 
d. Bagi peneliti penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai perbandingan 
maupun refrensi bagi peneliti yang relevan. 
 
